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Abstract. Derverlopmernts irn ther irndustriral world arer currerntly verry rapird, girvirng rirser to tirght
compertirtiron for irnverstors or busirnerss actors. As ther erconomy contirnuers to derverlop, erverry
company wants to dermonstrater irts berst capabirlirtirers comparerd to irts compertirtors, so that to boost
operratironal perrformancer ther company rerquirrers addirtironal capirtal. Thirs rerserarch airms to
erxamirner and analyzer ther irnfluerncer of macro fundamerntals and mircro fundamerntals on firnanciral
perrformancer wirth company sirzer, profirt managermernt and company characterrirstircs as irnterrvernirng
companirers irn ther food and berverrager subserctor lirsterd on ther Irndonersiran Stock Erxchanger. Thirs
study focusers on companirers lirsterd on ther Irndonersira Stock Erxchanger (BErlr), whirch provirders
irmportant conterxt consirderrirng ther dynamircs of firnanciral markerts irn Irndonersira. Ther macro
fundamerntals analyzerd irncluder erconomirc varirablers such as irnflatiron, irnterrerst raters and erxchanger
raters, whirler ther mircro fundamerntals irncluder irnterrnal company factors such as firnanciral ratiros and
managermernt stratergirers. Company sirzer irs derterrmirnerd baserd on total asserts, whirler erarnirngs
managermernt irs merasurerd through accrual practircers and manirpulatiron of firnanciral statermernts.
Company characterrirstircs irncluder ownerrshirp structurer, company ager, and irndustry serctor. Ther
populatiron irn thirs study was 30 food and berverrager subserctor companirers lirsterd on ther Irndonersiran
Stock Erxchanger. Ther merthod userd irn thirs rerserarch irs random samplirng wirth a sampler sirzer of 3
companirers. Ther data analysirs terchnirquer irn thirs rerserarch users ther Smart PLS (Partiral Lerast
Squarer) program verrsiron 4. Ther rerserarch rersults show that of ther 13 hypothersers creraterd, 6
hypothersers werrer accerpterd and 7 hypothersers werrer rerjercterd. Firnanciral perrformancer as four
irnterrvernirng varirablers also has irnsirgnirfircant rersults.

Keywords: Macro Fundamerntals, Mircro Fundamerntals, Firnanciral Perrformancer, Company Sirzer, Profirt
Managermernt, Company Characterrirstircs.

Abstrak. Perkembangan di dunia industri saat ini sangat pesat sehingga menimbulkan persaingan ketat bagi
para investor atau pelaku usaha. Semakin berkembangnya perekonomian setiap perusahaan berkeinginan
untuk memperlihatkan kemampuan yang terbaik dibandingkan dengan pesaingnya, sehingga untuk mendorong
kinerja operasional perusahaan memperlukan tambahan modal. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan
menganalisis pengaruh Pengaruh Fundamental Makro, Fundamental Mikro, Terhadap Kinerja Keuangan dengan
Ukuran Perusahaan, Manajemen Laba dan Karakteristik Perusahaan Sebagai Intervening pada Perusahaan
Subsektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Studi ini berfokus pada perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), yang memberikan konteks penting mengingat
dinamika pasar keuangan di Indonesia. Fundamental makro yang dianalisis meliputi variabel ekonomi seperti
inflasi, suku bunga, dan nilai tukar, sementara fundamental mikro mencakup faktor internal perusahaan seperti
rasio keuangan dan strategi manajemen. Ukuran perusahaan ditentukan berdasarkan total aset, sementara
manajemen laba diukur melalui praktek-praktek akrual dan manipulasi laporan keuangan. Karakteristik
perusahaan termasuk struktur kepemilikan, umur perusahaan, dan sektor industri. Populasi pada penelitian ini
berjumlah 30 perusahaan subsector makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode yang
digunakan pada penelitian ini yaitu random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 3 perusahaan. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan program Smart PLS (Partial Least Square) versi 4. Hasil
penelitian menunjukkan dari 13 hipotesis yang dibuat terdapat 3 hipotesis yang diterima dan 10 hipotesis yang
ditolak. Kinerja keuangan sebagai empat variabel intervening juga memiliki hasil yang tidak signifikan.
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LATAR BELAKANG

Perkembangan didunia industri saat ini sangat pesat sehingga menimbulkan persaingan
ketat bagi para investor atau pelaku usaha. Semakin berkembangnya perekonomian setiap
perusahaan berkeinginan untuk memperlihatkan kemampuan yang terbaik dibandingkan
dengan pesaingnya, sehingga untuk mendorong kinerja operasional perusahaan memperlukan
tambahan modal. Berdirinya sebuah perusahaan harus memiliki tujuan yang jelas, yaitu
mencapai keuntungan maksimal, memakmurkan pemilik perusahaan atau pemilik saham dan
memaksimalkan nilai perusahaan yang tercermin pada harga sahamnya

Kinerja keuangan perusahaan merupakan salah satu indikator utama untuk menilai
kesehatan dan keberlanjutan suatu perusahaan. Kinerja ini tidak hanya penting bagi
manajemen internal, tetapi juga bagi investor, kreditur, dan pemangku kepentingan lainnya
yang berusaha memahami kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, mengelola aset,
dan menanggung kewajiban. Di Bursa Efek Indonesia (BEI), penilaian terhadap kinerja
keuangan menjadi semakin kompleks mengingat berbagai faktor yang mempengaruhinya,
baik dari sisi fundamental makro maupun mikro.

Fundamental makro meliputi faktor-faktor ekonomi yang luas seperti pertumbuhan
ekonomi, inflasi, suku bunga, dan nilai tukar. Perubahan dalam indikator makroekonomi ini
dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan secara signifikan. Misalnya, kenaikan
suku bunga dapat meningkatkan biaya pinjaman, sedangkan inflasi dapat mengurangi daya
beli konsumen. Oleh karena itu, pemahaman mendalam terhadap kondisi makroekonomi
sangat penting dalam menganalisis kinerja keuangan perusahaan. Di sisi lain, fundamental
mikro mencakup faktor-faktor yang lebih spesifik terhadap perusahaan, seperti struktur
modal, likuiditas, dan profitabilitas. Faktor-faktor ini sering kali dapat dikendalikan dan
dioptimalkan oleh manajemen perusahaan untuk meningkatkan kinerja keuangan. Selain itu,
ukuran perusahaan juga menjadi faktor penting, karena perusahaan besar cenderung memiliki
sumber daya yang lebih besar untuk mengelola risiko dan mengambil keuntungan dari skala
ekonomi.

Manajemen laba merupakan aspek lain yang tidak kalah penting dalam analisis kinerja
keuangan. Praktik manajemen laba bisa menjadi alat bagi manajemen untuk mempengaruhi
laporan keuangan agar terlihat lebih baik dari kondisi sebenarnya, baik untuk memenuhi
ekspektasi pasar maupun tujuan internal lainnya. Namun, praktik ini juga bisa menimbulkan
risiko terhadap transparansi dan integritas laporan keuangan.

Karakteristik perusahaan, seperti usia perusahaan, sektor industri, dan struktur

kepemilikan, juga memainkan peran dalam menentukan kinerja keuangan. Perusahaan
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dengan struktur kepemilikan yang berbeda mungkin memiliki kebijakan dan strategi

manajemen yang berbeda, yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja keuangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan studi dokumentasi sebagai teknik pengumpuan data. Data
yang dimaksud dalam teknik dokumentasi berupa data sekunder yalitu laporan keuangan
tahunan perusahaan di perusahaan sub sektor makanan serta minuman yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia. Populasi yang ada dalam penelitian ini berjumlah 3 perusahaan.
Teknik pengambian sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah random sampling,
dengan kriteria sebagal berikut:

1. Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
2. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan lengkap
3. Perusahaan yang menghasilkan laba positif

Hipotesa:

H1: Fundamental Makro berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan

H2: Fundamental Makro berpengaruh signifikan terhadap Ukuran Perusahaan

H3: Fundamental Makro berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba

H4: Fundamental Makro berpengaruh signifikan terhadap Karakteristik Perusahaan
H5: Fundamental Mikro berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan

H6: Fundamental Mikro berpengaruh signifikan terhadap Karakteristik Perusahaan
H7: Fundamental Mikro berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba

H8: Fundamental Mikro berpengaruh signifikan terhadap Ukuran Perusahaan

H9: Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba

H10: Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan

H11: Manajemen Laba berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan

H12: Karakteristik Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba
H13: Karakteristik Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan
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Kerangka Konseptual

Ukuran

Perusahaan

Fundamental
makro

Manajemen Kinerja

keuangan

laba

Fundamental

mikro

Karakteristik
perusahaan

Variabel Indikator

Variabel Notasi | Indikator
Fundamental Makro X1.1 Inflasi
X1.2 | Suku Bunga
X1.3 | Kurs
Fundamental Mikro X2.1 Total Aset
X2.2 | DAR
X2.3 | DER
Ukuran Perusahaan Z1.1 Total Ekuitas

Z1.2 | Total Penjualan
Z1.3 Nilai Pasar Saham
Manajemen Laba Z2.1 | ROA

Z2.2 | Net Profit Margin
723 Revenue
Karakteristik Perusahaan Z3.1 Umur Perusahaan
73.2 Profitabilitas

73.3 | Leverage

Kinerja Keuangan Y1.1 | EPS

Y1.2 |ROE
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Akuntansi Manajemen

Akuntansi Manajemen bertujuan untuk menghasilkan laporan yang disajikan secara
spesifik dan detail, mengidentifikasi masalah yang timbul dan juga menyelesaikan masalah
yang timbul tersebut. Selain itu, Akuntansi Manajemen juga bermanfaat bagi pihak internal
perusahaan karena berisi informasi terkini dan akan datang dari perusahaan, seperti
penganggaran, evaluasi kinerja, optimalisasi operasional, dan sebagainya.

Teori Sinyall (Signallling Theory)

Teori sinyall merupakan cara bagi suatu perusahaan memberi sinyal pada konsumen
dalam menganalisa laporan keuangan. Dalam Teori sinyal dapat terlihat apakah perusahaan
berkualitas baik yang dapat memberikan sinyal pada investor, sehingga investor dapat
membedakan perusahaan yang berkualitas baik dan perusahaan berkualitas buruk (Halrtono,
2005) dalam (Apriada & Suardikha, 2016).

Fundamental Makro

Fundamental Makro dapat memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, fundamental
makro adalah faktor yang berasal dari luar perusahaan namun memiliki pengaruh di berbagai
aspek perusahaan termasuk nilai perusahaan. Fundamental makro dapat dihitung melalui
indikator inflalsi, suku bungal, daln nilai tukar. Fundamentall makro berasall dari luar
perusahaan berupa faktor ekonomi, lingkungan, politik, hukum, sosial, budaya, keamanan,
pendidikan, dan lain-lain yang sukar dikendalikan oleh perusahaan dan berpengaruh sangat
besar bagi manajemen dalam pengambian keputusan. Fundamental makro merupakan
faktor eksternal perusahaan berupa inflasi, tingkat bunga, kurs dan product domestic
bruto yalng memengaruhi risiko pasar atau risiko sistematis. Faktor makro mendasar yang
berasal dari luar perusahaan dapat berupa ekonomi, lingkungan, politik, hukum, sosial,
budaya, keamanan, pendidikan, dan lain-lain yang tidak dapat dikendalikan oleh
perusahaan tetapi efeknya sangat besar untuk perubahan dalam memutuskan untuk
berinvestasi (Claude B. Erb., 1996).

Fundalmentall Mikro
Fundamental mikro memiliki faktor yang berasall dari dalam perusahaan berkebalikan

dengan fundalmental makro yang berasal dari eksternal. Fundalmental mikro menggunakan
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berbagai kebijakan perusahaan seperti Kebijakan dividen, Keputusan pendanaan, dan
keputusan investasi.
Kinerja Keuangan

Callahan, (2007) menjelaskan bahwa kinerja keuangan adalah prestasi yang dicapai
oleh perusahaan yang dinyatakan dengan nilai uang dan biasanya digambarkan dalam laporan
keuangan perusahaan. Penerimaan dan laba merupakan contoh ukuran dari kinerja keuangan
perusahaan. Menurut (Fahmi L. , 2012) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan
untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan
aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja perusahaan
merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis
dengan alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenali baik buruknya
keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode
tertentu. Hal ini sangat penting agar sumber daya digunakan secara optimal dalam
menghadapi perubahan lingkungan. Alat ukur yang dapat digunakan yaitu dengan
menggunakan beberapa rasio yaitu Rasio Likuiditas, Rasio Leverage/ sovabilitas, Rasio
Aktivitas, Rasio Profitabilitas / Rentabilitas dan Rasio Penilaian.
Ukuran Perusahaan

Menurut Brigham & Houston (2011:4) ukuran perusahaan adalah skala besar kecilnya
perusahaan yang dapat diklasifikasikan berdasarkan berbagai cara antara lain dengan ukuran
pendapatan, total aset dan total ekuitas.
Manajemen Laba

Menurut Yahaya et all., (2020) manajemen laba adalah upaya yang dilakukan oleh
pihak manajemen untuk mempengaruhi atau memanipulasi laba yang dilaporkan dengan
menggunakan metode akuntansi tertentu atau mempercepat transaksi pengeluaran atau
pendapatan, atau menggunakan metode lain yang dirancang untuk mempengaruhi laba jangka
pendek, Manajemen laba adalah praktik yang dilakukan oleh manajemen suatu perusahaan
untuk sengaja mempengaruhi angka-angka dalam laporan keuangan. Dengan tujuan Untuk
membuat laporan tersebut tampak lebih menarik bagi para stakeholder, seperti investor,
kreditor, dan analis pasar.
Karakteristik Perusahaan

Karakteristik perusahaan merupakan ciri khas atau sifat yang melekat dalam suatu
entitas usaha yang dapat dilihat dari beberapa segi, diantaranya jenis usaha atau industri,
struktur kepemilikan, tingkat likuiditas, tingkat profitabilitas, ukuran perusahaan (Safitri,

2008).
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PLS-SEM: SEVIRA

Karsktaristik Porusahaan

Gambar 1 : kerangka konseptual

Proses pengolahan data pada penelitian ini dilakukan menggunakan Smart PLS (Partial
Least Square) versi 4 dikarenakan program PLS memiliki kemampuan analisis yang tinggi
dan data diolah secara efektif. Partial Least Square merupakan metode analisis yang powerful
karena tidak didasarkan banyak asumsi, ukuran sampel yang digunakan tidak harus
berdistribusi normal multivariate (indikator dengan skala kategori, ordinal, interval,
sampai ratio dapat digunakan pada model yang sama). PLS dapat digunakan untuk
mengkonfirmasi teori dan menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antar variabel. Oleh
karena lebih menitik beratkan pada data dan dengan prosedur estimasi yang terbatas, maka
mispesifikasi model tidak begitu berpengaruh terhadap estimasi parameter. Kelebihan PLS
adalah dapat menganalisis sekaligus konstruk yang dibentuk dengan indikator reflektif dan
indikator formatif.

Uji Modal Penelitian

Pada penelitian ini indikator dipertimbangkan berdasarkan hubungan antara masing-

masing item skor dengan skala pengukuran 0,5 sehingga dengan demikian indikator akan

didrop apabila nilai skala pengukuran tidak memenuhi ketentuan.

PLS-SEM algorithm Graphic

¥ Graphical
Graphical outpt

¥ Final results

Graphical output
Constructs

Rsquare
et model

Path coefficients
Outer model

Outer weights / loadings

Highlight paths

Gambar 2 : model sebelum drop pernyataan
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Bootstrapping Graphic
¥ Graphical
Graphical output

" Final results

Graphical output
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Resquars
Inner model
P values
Outer model
P values

Highfight paths

Gambar 3 : Bootstraping

PEMBAHASAN

Hasil hipotesis dan hubungan antar variabel dalam subsektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut :

Uji statistik dalam hubungan antar-variabe membutuhkan tingkat signifikansi sebesar
95% (oo = 0,05) dan nilai t-tabel adalah 1,96 untuk menerima hipotesis alternatif. Hasil

pengujian hipotesis secara keseluruhan dapat dilihat padal tabel berikut

Path coefficients - Mean, STDEV, T values, p values

Original sample (O)  Sample mean (M) | Standard deviation (STDEV) T statistics (JO/STDEV]) P values
0.324 0.186 0.255 1.273 0.203

-0,003 189 0320 0.290

Gambar 4 : Path Coeffcients

Hasil Analisa menunjukan bahwa Fundamental Makro berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap Karakteristik Perusahaan. Dan peneliti menolak penelitian (Hwihanus et
al., 2019) yang menyatakan “Penelitian ini berpengaruh negatif dan signifikan” maka temuan
ini dengan menggunakan indikator Umur Perusahaan, Profitabilitas, Leverage tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

Hasil Analisa menunjukan bahwa Fundamental Makro berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Temuan ini menerina penelitian (Soekapdjo et al.,
2019) yang menyatakan “Fundamental makro tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja”.

Dan peneliti menolak penelitian (Hwihanus et al., 2019) yang menyatakan “Penelitian ini
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berpengaruh negatif dan signifikan” maka temuan ini dengan menggunakan indikator inflasi,
suku bunga, kurs tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

Hasil Analisa menunjukan bahwa Fundamental Makro dengan berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap Manajemen Laba. Penelitian ini menerima penelitian (Hwihanus et
al., 2019) yang menyatakan bahwa “Peneclitian tersebut berpengaruh negatif dan tidak
signifikan” dengan indikator ROA, Net Profit Margin, Revenue Dan peneliti juga menerima
(Sari et al., 2020) yang menyatakan bahwa “Fundamental makro berpemngaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap perusahaan”. Hasil Analisa menunjukan bahwa Fundamental Makro
dengan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ukuran perusahaan. dengan
indikator Total Ekuitas, Total Penjualan, Nilai Pasar Saham

Hasil Analisa menunjukan bahwa Fundamental Mikro berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Karakteristik Perusahaan. Penelitian ini menerima penelitian (Hwihanus
et al., 2019) yang menyatakan bahwa “Penelitian tersebut berpengaruh Positif dan signifikan”
dengan indicator Total Aset, DAR, DER sedangkan Karakteristik Perusahaan dengan
indicator Umur Perusahaan, Profitabilitas, Leverage. Dan menolak penelitian (Soekapdjo et
al., 2019) yang menyatakan “Fundamental makro tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan”.

Hasil Analisa menunjukan bahwa Fundamental Mikro berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Temuan ini menerina penelitian (Soekapdjo et al.,
2019) yang menyatakan “Fundamental makro tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja”.
Dan peneliti menolak penelitian (Hwihanus et al., 2019) yang menyatakan “Penelitian ini
berpengaruh negatif dan signifikan” maka temuan ini dengan menggunakan indikator inflasi,
suku bunga, kurs tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

Hasil Analisa menunjukan bahwa Fundamental Mikro berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Manajemen Laba. Penelitian ini menerima penelitian (Hwihanus et al.,
2019) yang menyatakan bahwa “Penelitian tersebut berpengaruh Positif dan signifikan”
dengan indicator Total Aset, DAR, DER sedangkan Manajmen Laba dengan indicator ROA,
Net Profit Margin, Revenue. Dan menolak penelitian (Soekapdjo et al., 2019) yang
menyatakan “Fundamental makro tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan”.

Hasil Analisa menunjukan bahwa Fundamental Mikro berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Ukuran Perusahaan. Penelitian ini menerima penelitian (Hwihanus et al.,
2019) yang menyatakan bahwa “Penelitian tersebut berpengaruh Positif dan signifikan”
dengan indicator Total Aset, DAR, DER sedangkan Ukuran Perusahaan dengan indicator

Total Ekuitas, Total Penjualan, Nilai Pasar Saham. Dan menolak penelitian (Soekapdjo et al.,
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2019) yang menyatakan “Fundamental makro tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai

perusahaan”.

Total indirect effects - Mean, STDEV, T values, p values

Original sample (0)  Sample mean (M)  Standard deviation (STDEV) T statistics (JO/STDEV])
0014 0.001 0194 0070

0044 0015 0123 0354

-0027 0.054 0649 0.042
Fundamental Mikro -> Manajemen Laba -0370 -0.288 0433 0853
euangan 0.046 -0.011 0.160 0285

0.067 0.014 0185 0363 0717

Gambar 5 : Total Inderect Effects

Juliandi (2018) mengatakan bahwa Indirect effect memiliki tujuan untuk menguji

apakah hipotesis pengaruh tidak langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen)

terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen) dengan diantara variabel penghubung/valriabel

intervening (valriabel mediator).

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh dan dianalisis mengenai Analisis Fundamental Makro,

Fundamental Mikro Terhadap Kinerja Keuangan dengan Ukuran Perusahaan, Manajemen

Laba dan Karakteristik Perusahaan Sebagai Intervening Pada Perusahaan yang Terdapat di

Bursa Efek Indonesia dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

67

Fundamental makro berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja
keuangan sehingga hipotesis 1 ditolak.

Fundamental makro berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ukuran
perusahaan sehingga hipotesis 2 ditolak

Fundamentall makro berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba
sehingga hipotesis 3 ditolak

Fundamental makro berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap karakteristik
perusahaan sehingga hipotesis 4 ditolak

Fundamental mikro berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
sehingga hipotesis 5 diterima.

Fundamental mikro berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ukuran

perusahaan sehingga hipotesis 6 ditolak
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7. Fundamental mikro berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba
sehingga hipotesis 7 diterima

8.  Fundamental mikro berpengaruh positif dan signifikan terhadap karakteristik
perusahaan sehingga hipotesis 8 diterima

9. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba
sehingga hipotesis 9 ditolak

10.  Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan
sehingga hipotesis 10 ditolak

11. Manajemen laba berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan
sehingga hipotesis 11 ditolak

12.  karakteristik Perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Manajemen
Laba sehingga hipotesis 12 ditolak

13.  Karakteristik Perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja
Keuangan sehingga hipotesis 13 ditolak
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